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Nama  :   Firda Widasari 
Nim  :   90200114071 
Judul : Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan       
terhadap Keputusan Investasi Masyarakat Kota Makassar 
dengan Risk Tolerance sebagai Variabel Kontrol 
Setiap individu memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 
hidupnya sehingga individu akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan 
tersebut, salah satunya dengan melakukan keputusan investasi. Faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam keputusan investasi yaitu dengan memperhatikan 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan. Investasi yang dipilih dan besarnya 
dana yang diinvestasikan sangat dipengaruhi oleh risk tolerance investor. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan dan sikap keuangan 
terhadap keputusan investasi masyarakat di Kota Makassar dengan risk tolerance 
sebagai variabel kontrol.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Populasi seluruh masyarakat Kota Makassar dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode probability sampling dengan jumlah sampel 
minimal 60. Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan 
melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linear berganda untuk hipotesis Pengetahuan keuangan dan sikap 
Keuangan terhadap keputusan investasi dikontrol oleh risk tolerance. 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) untuk pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. 
Hal ini berarti semakin tinggi pengetahuan dan semakin baik sikap keuangan 
keuangan seseorang maka semakin baik keputusan investasi yang akan diambil. 
Analisis variabel kontrol dengan menggunakan uji korelasi parsial menunjukkan 
bahwa risk tolerance  dapat mengontrol hubungan pengetahuan keuangan dan 
sikap keuangan terhadap keputusan investasi. 
 





A. Latar Belakang 
Pertumbuhan konsumsi masyarakat di Indonesia saat ini terus meningkat 
seiring dengan peningkatan pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi 
yang semakin membaik. Tingkat kesejahteraan menjadi tujuan seseorang dalam 
bekerja, banyak pendapat yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
penghasilan seseorang maka akan semakin sejahtera orang tersebut. Sepertinya 
pandangan tersebut saat ini tidak begitu relevan lagi, karena tingkat pendapatan 
yang tinggi tanpa diiringi dengan pengelolaan keuangan yang baik maka tidak 
akan mendatangkan kesejahteraan bagi seseorang. 
Pemahaman mengenai pengelolaan keuangan individu merupakan sesuatu 
yang unik berdasarkan sudut pandang psikologi kepribadian, ternyata antara satu 
orang dengan yang lainnya berbeda dan hal ini disebabkan oleh adanya hubungan 
emosional pada masa lalu dari pelaku keuangan yang mana dijadikan 
pertimbangan logis untuk membuat berbagai tipe kepribadian. Selanjutnya, karena 
adanya  hubungan emosional yang relatif menjadi hambatan seseorang dalam 
mengelola keuangan maka meningkatkan berbagai masalah keuangan yang dapat 
menyebabkan terjadinya kebangkrutan personal. Namun seperti yang diketahui 
bahwa pendekatan kepribadian tidak saja digunakan untuk membedah bagaimana 
seseorang mengelola uangnya melainkan juga dijadikan sebagai upaya kreatif 
dalam membuat terapi keuangan yang logis, tepat sasaran dan dapat dikonsumsi 





Di era modern seperti sekarang ini keuangan adalah salah satu tujuan 
pencarian utama bagi semua orang. Setiap individu memerlukan harta untuk 
mencukupi segala kebutuhan hidupnya sehingga individu akan selalu berusaha 
memperoleh harta kekayaan tersebut, salah satunya dengan melakukan keputusan 
investasi. Investasi adalah komitmen atas dana langsung atau tidak langsung yang 
ditanamkan pada satu atau lebih aset dengan harapan untuk meningkatkan 
kesejahteraan di masa depan (Lutfi, 2010: 213). Secara garis besar investasi dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu, investasi riil (real investment) dan investasi 
keuangan (financial investment). Investasi riil (real investment) merupakan segala 
sesuatu yang  memiliki pertambahan nilai serta yang dapat diakses langsung oleh 
si pemilik kapanpun seperti tanah, rumah, perhiasan, mobil dan lain-lain. 
Sedangkan investasi keuangan (financial investment) merupakan investasi pada 
aset keuangan dengan sejumlah dana tertentu ke berbagai aset seperti saham, 
obligasi, deposito, warrant, sertifikat BI dan lain-lain, baik pada instansi yang 
bergerak di bidang keuangan secara langsung maupun yang diperdagangkan di 
Bursa Efek Indonesia. 
Keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil 
untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan 
keuntungan dimasa yang akan datang (Wulandari dan Iramani, 2014: 57). Tingkat 
pengembalian merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinteraksi 
dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor dalam menanggung risiko 
atas investasi yang dilakukannya (Tandelilin, 2001:47). Hubungan antara risiko 





dikenal dengan istilah high risk high return and low risk low return, Artinya 
semakin besar risiko suatu aset, semakin besar pula return atas aset tersebut, 
demikian sebaliknya semakin kecil risiko suatu aset, semakin kecil pula return 
atas aset tersebut (Tandelilin, 2010:11). 
Keputusan individu melakukan investasi tidak terlepas dengan kebutuhan 
yang harus dipenuhi dimasa yang akan datang, dimana setiap individu berbeda-
beda tingkat kebutuhannya. Imam Asy-Syathibi berpandangan bahwa kebutuhan 
manusia (Maqashid Asy Syari’ah) dibagi menjadi tiga yaitu Daruriyyat 
(kebutuhan yang mendesak atau darurat), Hajiyyat (kebutuhan-kebutuhan 
sekunder) dan Tahsiniyyat (kebutuhan pelengkap) (Muzlifah, 2013: 80). 
Terdapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam proses 
pengambilan keputusan investasi. Faktor yang harus dipertimbangkan yaitu 
dengan memerhatikan pengetahuan keuangan dan sikap keuangan. Menurut 
Hilgert dan Hogarth ( 2003: 89) menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan 
seseorang maka akan semakin baik pengelolaan dan pemecahan masalah dalam 
pengambilan keputusan investasi. Menurut Roob dan Woodyard (2011: 66) 
menyatakan bahwa semakin baik sikap keuangan seseorang maka semakin baik 
dalam pengambilan keputusan investasi. 
Menurut Lusardi (2008: 13) Financial knowladge didefenisikan sebagai 
pengetahuan mengenai konsep-konsep keuangan mencakup pengetahuan 
mengenai keuangan pribadi (basic personal finance), pengetahuan mengenai 
manajemen uang (cash management), pengetahuan mengenai kredit dan utang, 





Menurut Hilgerth dan Hogarth (2003: 88) menyatakan bahwa seseorang yang 
memiliki pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan dengan 
cara-cara yang bertanggung jawab secara keuangan. 
Financial Attitudes (sikap keuangan) diartikan sebagai keadaan pikiran, 
pendapat, serta penilaian tentang keuangan. Menurut Pompian (2006) Aspek  
pertama berkaitan dengan kepribadian percaya investor dalam perilaku keuangan, 
itu terlepas dari pendekatan untuk karirnya, kesehatannya, keuangannya. Menurut 
Emil (1996) dikutip oleh Yulianti dan Silvy (2014: 60) menyatakan bahwa sikap 
adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisik dan 
tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau suatu objek. 
Seseorang yang bersikap rasional dan lebih percaya diri dalam hal 
pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi yang lebih 
menguntungkan. Seseorang umumnya tidak memiliki pemahaman besar tentang 
tingkat pengetahuan keuangan, ketika pengetahuan keuangan dilihat secara 
obyektif dan subyektif. Sikap pengelolaan keuangan yang baik dimulai dengan 
mengaplikasikan sikap keuangan yang baik pula, tanpa menerapkan sikap yang 
baik dalam keuangan, sulit untuk memiliki surplus keuangan untuk tabungan 
masa depan apalagi memiliki modal investasi (Yulianti dan Silvy, 2014: 60). 
Seiring berjalannya waktu, investor yang rasional tentu mengharapkan 
return tertentu dengan tingkat risiko yang lebih kecil atau mengharapkan return 
yang tinggi dengan risko tertentu. Investasi yang dipilih dan besarnya dana yang 
diinvestasikan sangat dipengaruhi oleh toleransi investor terhadap risiko (risk 





diterima dalam mengambil suatu risiko investasi. Setiap investor mempunyai 
perbedaan dalam tingkat toleransi. Menurut Halim (2005: 42) bila dikaitkan 
dengan preferensi investor terhadap risiko maka investor dibedakan menjadi tiga 
yaitu pertama investor yang suka terhadap risiko (risk seeker), kedua investor 
yang netral terhadap risiko (risk neutral), ketiga investor yang tidak menyukai 
risiko atau menghindari risiko (risk averter). 
Perbedaan dalam memberikan toleransi risiko dapat disebabkan antara lain 
usia, status karir, sosial ekonomi, pendapatan, kekayaan dan jangka waktu 
prospek pendapatan. Oleh karena perbedaan tersebut, bisa dikatakan bahwa 
toleransi risiko mempunyai pengaruh tehadap pengambilan keputusan investasi. 
Menurut Bailey dan Kinerson (2005) yang dikutip oleh Wulandari dan Iramani 
(2014: 56) menyatakan bahwa risk tolerance merupakan predictor yang sangat 
kuat dalam pengambilan keputusan investasi. 
Belakangan ini telah terjadi tren yang berkembang diseluruh dunia muslim 
untuk diupayakan penerapan hukum islam (syariah) dalam setiap jalan kehidupan, 
termasuk keputusan dalam berinvestasi. Seorang investor muslim harus mencari 
komoditi yang halal dan menjauhkan komoditi yang haram. Investasi yang 
dilakukan harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah agar terhindar dari 
kebathilan. Allah berfirman dalam QS al-Hasyr/59: 18. 
                           






Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan [QS al-Hasyr/59: 18] (Kementerian 
Agama RI). 
Sebagaimana dikutip dalam tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa 
hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat 
dengan jalan melaksanakan perintahnya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi 
larangannya, dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang 
dekat yakni hari akhirat. Kata Tuqaddimu dalam ayat tersebut berarti 
dikedepankan digunakan dalam arti amal-amal yang di lakukan untuk meraih 
manfaat di masa datang (Quraish, 2002: 130). 
 Ayat tersebut membahas tentang upaya  yang harus diperhatikan untuk 
memperoleh manfaat di masa yang akan datang. Kata Waltandzur nafsun maa 
qaddamat lighad dapat pula diartikan bukan saja memperhatikan kehidupan 
akhirat namun memperhatikan kehidupan dunia karena kata ghad bisa berarti 
besok pagi, lusa atau waktu yang akan datang. Hal ini berkaitan dengan aktivitas 
ekonomi seperti investasi, menabung, dan pembentukan bank islami, hendaknya 
setiap mengambil keputusan atau menentukan perilaku yang akan diperbuatkan 
harus benar-benar diperhatikan dan diperhitungkan. Karena semua yang hendak 
dilakukan tersebut akan mendatangkan manfaat bagi diri kita sendiri dimasa yang 
akan datang. Dapat disimpulkan bahwa Investasi akhirat dan dunia nampaknya 
menjadi suatu hal yang wajib bagi orang yang beriman kepada Allah dengan 





Makassar merupakan kota terbesar di indonesia timur dengan jumlah 
penduduk sebesar 1.739.374 jiwa pada tahun 2016. Adapun piramida terkait 
dengan jumlah penduduk berdasarkan gender: 
Gambar 1.1 
Jumlah Penduduk 
      
Sumber: BPS Kota Makassar 
Berdasarkan gambar 1.1 jumlah penduduk kota Makassar tahun 2016 
sebanyak 872.079 laki-laki dan 867.295 perempuan. Penduduk yang berada pada 
usia produktif merupakan penduduk yang tentu sudah memiliki pendapatan, 
namun yang terjadi sekarang ini semakin tinggi pendapatan seseorang maka 
semakin tinggi pula kebutuhan konsumen untuk jenis layanan, semakin tingginya 
kesenjangan sosial yang terjadi dan budaya hedonisme yang meningkat. Terlebih 
lagi semakin menjamurnya pusat perbelanjaan yang ada di kota Makassar, 





Namun masyarakat di kota makassar saat ini sudah mulai mengelola 
keuangan yang mereka miliki dengan cara berinvestasi. Terbukti dengan 
banyaknya bermunculan bangunan-bangunan tinggi diantaranya  hotel, pusat 
perbelanjaan,  kost-kostan dan perumahan. Selain itu masyarakat juga melakukan 
investasi di pasar modal dimana jumlah masyarakat yang berinvestasi sebesar 
5.680 orang pada tahun 2017, meskipun angka tersebut masih tergolong kecil jika 
dibandingkan jumlah penduduk di Makassar yang mencapai 1.739.374 jiwa, 
namun dalam hal ini Berdasarkan data KSEI per akhir Maret 2017, saat ini 
Sulawesi Selatan menempati urutan   ke-11 jumlah investor terbanyak dari 34 
provinsi di Indonesia dan rata-rata investor tersebut berdomisili di kota Makassar. 
(Rakyatku.com, 13 April 2017). Investasi yang juga banyak dilakukan oleh 
penduduk kota Makassar adalah investasi dalam bentuk emas. Masyarakat kota 
Makassar dan Sulsel pada umumnya dianggap masih menjadikan pilihan emas 
perhiasan sebagai barang investasi jangka panjang, yang menguntungkan 
(CELEBESonline.com, 22 Oktober 2017). 
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan masyarakat sebagai objek penelitian. Dalam hal 
ini, penulis akan melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Keputusan Investasi Masyarakat Kota 
Makassar dengan Risk Tolerance sebagai Variabel Kontrol. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 





1. Apakah pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi masyarakat di Kota 
Makassar? 
2. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh signifkan terhadap keputusan 
investasi  masyarakat di Kota Makassar? 
3. Apakah sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi masyarakat di Kota Makassar? 
4. Apakah risk tolerance dapat mengontrol hubungan  pengetahuan keuangan 




Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian (Prasetyo dan 
Jannah, 2016: 76). 
1. Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap keputusan investasi 
Menurut Hilgert dan Hogarth (2003: 88 ) menyatakan bahwa Seseorang 
yang memiliki pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan 
dengan cara-cara yang bertanggung jawab secara keuangan. Teori  tersebut 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan seseorang dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin tinggi 
pengetahuan keuangan seseorang maka semakin baik pengelolaan dan pemecahan 





Berdasarkan peneltian yang dilakukan Yulianti dan Silvy (2013: 65) 
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap keputusan 
investasi. 
H2: Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 
2. Pengaruh sikap keuangan terhadap keputusan investasi 
Menurut Roob dan Woodyard (2011: 66) Semakin baik sikap atau mental 
seseorang maka semakin baik perilaku keuangan dalam pengambilan keputusan 
investasi.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aminatuzzahra’ (2014: 88) 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif signifkan antara sikap keuangan 
dengan pengambilan keputusan investasi. 
H2: Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 
3. Pengaruh risk tolerance terhadap keputusan investasi 
Menurut Bailey dan Kinerson (2005) menyatakan bahwa risk tolerance 
merupakan predictor yang sangat kuat dalam pengambilan keputusan investasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Iramani (2014: 63) 
dapat disimpulkan bahwa risk tolerance berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. 
H4: Risk tolerance dapat mengontrol hubungan pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan terhadap keputusan investasi. 
H1: Pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara bersama-sama berpengaruh 






D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
a. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowladge) 
Pengetahuan keuangan (Financial Knowladge) adalah pengetahuan 
mengenai konsep-konsep dasar keuangan, termasuk pengetahuan bunga majemuk, 
perbedaan nilai nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi 
risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain (Lusardi, 2008). Adapun indikator 
dalam variabel ini adalah compound interest, inflation, time value on money dan 
diversification. 
b. Sikap Keuangan (Financial Attitudes) 
Aspek  pertama berkaitan dengan kepribadian percaya investor dalam 
perilaku keuangan, itu terlepas dari pendekatan untuk karirnya, kesehatannya, 
keuangannya (Pompian, 2006). Adapun indikator dalam variabel ini adalah 
obsession, power, effort, inadequacy. 
2. Variabel Dependen ( Keputusan Investasi)  
Investasi memiliki arti menanamkan sejumlah uang atau membeli 
assetdengan maksud memperoleh keuntungan atau manfaat (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2007).  Keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan 
yang diambil untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk 
mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang (Wulandari dan Iramani, 
2014: 57). Adapun indikator dalam variabel ini adalah investasi jangka pendek 






3. Variabel Kontrol (Risk tolerance) 
Toleransi risiko (risk tolerance) adalah tingkat kemampuan yang dapat 
diterima dalam mengambil suatu risiko investasi. Setiap investor mempunyai 
perbedaan dalam tingkat toleransi. Menurut Halim (2005: 42) bila dikaitkan 
dengan preferensi investor terhadap risiko maka investor dibedakan menjadi tiga 
yaitu pertama investor yang suka terhadap risiko (risk seeker), kedua investor 
yang netral terhadap risiko (risk neutral), ketiga investor yang tidak menyukai 
risiko atau menghindari risiko (risk averter). Adapun indikator dalam variabel ini 
adalah agresive dan concervative. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu berhubungan dengan 
variabel yang akan diteliti: 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Judul Teknik Analisis Data Hasil Penelitian 




















2. Tidak terdapat 
perbedaan keputusan 
investasi yang 
signifikan antara status 






































Analisis Linear Berganda 1. Experienced Regret 











F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
secara bersama-sama terhadap keputusan investasi masyarakat di Kota 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap keputusan 
investasi masyarakat di Kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap keputusan investasi 





4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap keputusan investasi masyarakat Kota Makassar apabila dikontrol 
oleh risk tolerance. 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan baru serta  pengalaman. 
2. Bagi kalangan akademik, baik pengajar maupun mahasiswa diharapkan 
berguna sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Masyarakat secara umum, dapat dipergunakan sebagai bahan 









A. Theory Of Planed Behavior 
Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) Upaya memahami perilaku individu 
merupakan topik sentral dalam bidang psikologi. Salah satu teori yang banyak 
digunakan adalah Theory of Reasoned Action (TRA). Teori ini dikembangkan 
lebih lanjut oleh Ajzen (1985) menjadi Theory of Planned Behavior (TPB) yang 
ditujukan untuk memprediksi perilaku individu secara lebih spesifik. Untuk lebih 
memahami mengenai pengukuran sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
terlebih dahulu diulas konsep atau faktor pembentuknya di dalam Theory of 
Planned Behavior.  
Menurut Ajzen (1991: 189) terdapat tiga dimensi hubungan penentu niat 
dan perilaku yang dijelaskan secara singkat dari masing-masing komponen 
sebagai berikut:  
1. Attitude towards the behavior  
Ajzen mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini ditentukan oleh 
keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau secara singkat disebut 
keyakinan-keyakinan perilaku (behavioral beliefs). 
2. Subjective Norm 
Norma subjektif adalah persepsi individu terhadap harapan dari orang-
orang yang berpengaruh dalam kehidupannya (significant others) mengenai 




sehingga dimensi ini disebut norma subjektif. Sebagaimana sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif juga dipengaruhi oleh keyakinan. Perbedaannya apabila 
sikap terhadap perilaku merupakan fungsi dari keyakinan individu terhadap 
perilaku yang akan dilakukan (behavioral belief) maka norma subjektif adalah 
fungsi dari keyakinan individu yang diperoleh atas pandangan orang-orang lain 
terhadap objek sikap yang berhubungan dengan individu (normative belief). 
3. Perceived Behavioral Control 
Persepsi kontrol perilaku atau dapat disebut dengan kontrol perilaku 
adalah persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu 
perilaku tertentu.  
 
B. Teori Kebutuhan 
Teori kebutuhan menurut Imam Asy-Syathibi dikenal dengan istilah 
Maqashid Asy syari’ah. Dalam teori ini terdapat tiga kategori hukum yang harus 
dijaga dan diperjuangkan, diantaranya (Muzlifah 2013: 79-80): 
1. Daruriyyat 
Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau darurat. Dalam 
kategori ini ada lima hal yang perlu diperhatikan yaitu memelihara agama, 
memelihara jiwa, memelihara akal pikiran, memelihara kehormatan dan 
keturunan, serta memelihara harta benda. Dalam kebutuhan daruriyyat, apabila 
tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan mengancam keselamatan umat 
manusia di dunia maupun di akhirat. Ada lima hal yang paling utama dan 




a. Melindungi Agama (al-Din) untuk perseorangan berhubungan dengan ibadah-
ibadah yang dilakukan seorang muslim dan muslimah, membela Islam dari 
pada ajaran-ajaran yang sesat, membela Islam dari serangan orang-orang 
yang beriman kepada agama lain. 
b. Melindungi Nyawa (al-Nafs) dalam agama Islam adalah sesuatu yang sangat 
berharga dan harus di jaga dan di lindungi. Seorang Muslim dilarang 
membunuh orang lain atau dirinya sendiri. 
c. Melindungi Akal (al-Aql) yang membedakan manusia dengan hewan adalah 
akal, oleh karena itu kita wajib menjaga dan melindunginya. 
d. Melindungi Keluarga/garis keturunan (al-Ird) dengan menikah secara agama 
dan Negara. 
e. Melindungi Harta (al-Mal) adalah hal yang sangat penting dan berharga, 
namun Islam, melarang kita untuk mendapatkan harta kita secara illegal, 
dengan mengambil harta orang lain dengan cara mencuri atau korupsi. 
2. Hajiyyat 
Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. Kebutuhan ini tidak  
sampai mengancam keselamatan apabila tidak terwujud, namun akan mengalami 
kesulitan. Untuk menghilangkan kesulitan tersebut, dalam Islam terdapat hukum 
rukhsa (keringanan) yaitu hukum yang dibutuhkan untuk meringankan beban, 








Secara bahasa berarti hal-hal penyempurnaan. Tingkat kebutuhan ini 
berupa kebutuhan pelengkap. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak 
akan mengancam dan tidak pula menimbulkan kesulitan.  
C. Keputusan Investasi 
1. Pengertian 
Investasi adalah komitmen atas dana langsung atau tidak langsung yang 
ditanamkan pada satu atau lebih aset dengan harapan untuk meningkatkan 
kesejahteraan di masa depan (Lutfi, 2010: 213). Secara garis besar investasi dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu investasi riil (real investment) dan investasi 
keuangan (financial investment). Investasi riil merupakan segala sesuatu yang 
dapat memiliki pertambahan nilai serta yang dapat diakses langsung oleh pemilik 
kapanpun seperti tanah, rumah, perhiasan, mobil dan lain-lain. Investasi keuangan 
merupakan investasi pada aset keuangan dengan sejumlah dana tertentu ke 
berbagai aset seperti saham, obligasi, deposito, warrant, sertifikat BI dan lain-lain, 
baik pada instansi yang bergerak di bidang keuangan secara langsung maupun 
yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. 
Keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil 
untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan 
keuntungan dimasa yang akan datang (Wulandari dan Iramani, 2014: 57). Tingkat 
pengembalian merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinteraksi 
dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor dalam menanggung risiko 




dan return  merupakan hubungan yang bersifat searah dan linier. Artinya semakin 
besar risiko suatu aset, semakin besar pula return harapan atas aset tersebut, 
demikian sebaliknya (Tandelilin, 2010:11). 
Sedangkan istilah investasi dalam pandangan Islam merupakan suatu 
kegiatan penempatan dana pada aset produktif dengan harapan mendapatkan 
pertumbuhan modal dalam jangka waktu tertentu. Seorang investor muslim harus 
mencari komoditi yang halal dan menjauhkan komoditi yang haram. Investasi 
yang dilakukan harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah agar terhindar dari 
kebathilan. Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hasyr/59: 18. 
                           
          
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan [QS al-Hasyr/59: 18] (Kementerian 
Agama RI). 
Sebagaimana dikutip dalam tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa 
hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat 
dengan jalan melaksanakan perintahnya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi 
larangannya, dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang 




dikedepankan digunakan dalam arti amal-amal yang di lakukan untuk meraih 
manfaat di masa datang (Quraish, 2002: 130). 
 Ayat tersebut membahas tentang upaya  yang harus diperhatikan untuk 
memperoleh manfaat di masa yang akan datang. Kata Waltandzur nafsun maa 
qaddamat lighad dapat pula diartikan bukan saja memperhatikan kehidupan 
akhirat namun memperhatikan kehidupan dunia karena kata Ghad bisa berarti 
besok pagi, lusa atau waktu yang akan datang. Hal ini berkaitan dengan aktivitas 
ekonomi seperti investasi, menabung, dan pembentukan bank islami, hendaknya 
setiap mengambil keputusan atau menentukan perilaku yang akan diperbuatkan 
harus benar-benar diperhatikan dan diperhitungkan. Karena semua yang hendak 
dilakukan tersebut akan mendatangkan manfaat bagi diri kita sendiri dimasa yang 
akan datang. Dapat disimpulkan bahwa Investasi akhirat dan dunia nampaknya 
menjadi suatu hal yang wajib bagi orang yang beriman kepada Allah dengan 
selalu Taqwa kepada-Nya. 
 Ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa umat Islam dianjurkan untuk 
berinvestasi baik untuk kehidupan di dunia berupa aktivitas ekonomi maupun 
kehidupan akhirat berupa amal-amal shalih. Investasi yang dilakukan berkaitan 
dengan aktivitas ekonomi harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
2. Prinsip-Prinsip Investasi Dalam Islam 
Adapun Prinsip-prinsip islam yang harus diperhatikan oleh pelaku 
investasi dalam islam yaitu (Aziz, 2010: 89): 
a. Tidak mencari rezeki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya maupun cara 




b. Tidak mendzalimi dan tidak didzalimi. 
c. Keadilan pendistribusian kemakmuran.  
d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha. 
e. Tidak ada unsur riba, maysir (perjudian/spekulasi), dan gharar ketidak 
jelasan/samar-samar). 
3. Indikator Keputusan Investasi 
a. Investasi Jangka Pendek 
b. Investasi Jangka Panjang 
 
D. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowladge) 
Kebanyakan orang mencari kehidupan yang berkualitas dan keamanan 
keuangan. Mereka menginginkan untuk bisa membuat keputusan yang cerdas 
tentang bagaimana mengatur pengeluaran dan investasi uang mereka untuk 
memperoleh suatu tingkat kekayaan. Pendekatan praktis untuk mendapatkan 
tujuan yang ingin dicapai ini melibatkan pembelajaran mengenai aktivitas 
keuangan yang dihadapi yaitu pencatatan dan penganggaran, perbankan dan 
penggunaan kredit, simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak, membuat 
pengeluaran utama seperti rumah, mobil, membeli asuransi, investasi, dan rencana 
pensiun. Untuk menangani personal finances secara sistematis dan berhasil maka 
diperlukan pengetahuan. 
1. Pengertian  
Pengetahuan Keuangan sebagai kemampuan untuk membuat keputusan 




dasar tentang bunga majemuk. Financial knowladge sebagai pengetahuan 
mengenai konsep-konsep dasar keuangan termasuk pengetahuan bunga majemuk, 
perbedaan nilai nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi 
risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain (Lusardi, 2008: 2 ). 
Untuk memiliki Financial Knowladge maka perlu mengembangkan 
kemampuan keuangan (Financial Skill) dan belajar menggunakan alat keuangan 
(Financial tools) (Garman, 1985: 849). Alat keuangan merupakan bentuk dari 
perilaku keuangan dalam pengambilan keputusan. Menurut Hilgert (2003: 88) 
menyatakan bahwa Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan lebih 
cenderung berperilaku keuangan dengan cara-cara yang bertanggung jawab secara 
keuangan. Semakin terampil mental seseorang (pengetahuan seseorang akan 
keuangan tinggi) maka akan semakin baik pengelolaan dan pemecahan masalah 
dalam pengambilan keputusan investasi (Hilgert dan Hogarth, 2003: 89). Terdapat 
berbagai sumber melalui pengetahuan yang dapat diperoleh, semua pada berbagai 
tingkat kualitas atau keandalan. Ini termasuk pendidikan formal, seperti program 
sekolah tinggi atau kuliah, seminar dan kelas pelatihan diluar sekolah, serta 
sumber-sumber informal, seperti dari orang tua, teman, dan bekerja (Lee dan 
Hogarth 1999). Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam 
pengambilan keputusan keuangan. 
Financial Knowladge itu penting, tidak hanya bagi kepentingan individu 
saja. Financial knowladge tidak hanya mampu membuat Anda menggunakan 




knowladge mempunyai kekuatan untuk mengubah dunia. Allah SWT berfirman 
dalam QS An-Nisa/4: 5. 
                           
            
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, 
harta mereka yang ada dalam kekuasaan kamu yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik [QS an-Nisa/4: 5] 
(Kementerian Agama RI). 
Berdasarkan Tafsir Jalalain menyatakan bahwa Allah SWT melarang 
memberikan wewenang kepada orang-orang yang lemah dalam mengelola 
keuangan yang dijadikan Allah SWT sebagai sunber penghidupan. Artinya, 
dengan pengelolaan harta tersebut kehidupan mereka menjadi tegak 
(berkesinambungan) seperti dikelola untuk perdagangan ataupun yang lainnya. 
Dari sinilah diambil hukum, bahwa pelimpahan wewenang dalam pengelolaan 
harta terhadap orang-orang Safih (yang belum sempurna akalnya) harus 
ditangguhkan.  Ayat tersebut secara jelas mengatakan bahwa akal (pengetahuan) 
sangat perlu dimiliki oleh manusia untuk mengelola pokok kehidupan seperti 
harta yang dititipkan kepadanya oleh Allah SWT termasuk pengetahuan keuangan 
(Al-Mahalli dan As-Suyuti, 2009: 348). 
Pengetahuan keuangan dasar seperti perencanaan investasi, pengetahuan 
dasar mengenai keuangan pribadi, pengetahuan manajemen uang, pengetahuan 
manajemen kredit dan utang, pengetahuan tabungan dan investasi dan 




terhadap seorang individu dalam merancanakan investasi adalah dasar dari 
financial knowladge. Kurangnya pengetahuan keuangan mungkin kurang 
diperlukan, jika individu bergantung pada bantuan orang lain untuk membuat 
perencanaan investasi, sehingga pengetahuan keuangan memiliki pengaruh kecil 
terhadap perilaku investasi. Salah satu alasan orang tidak terlibat dalam 
perencanaan atau tidak memiliki pengetahuan keuangan tentang investasi adalah 
kurangnya pengetahuan keuangan. Jadi tingkat pengetahuan keuangan individu 
berhubungan terhadap perilaku merencanakan investasi. 
2. Indikator pengetahuan keuangan 
a. Compound Interest 
b. Inflation 
c. Time Value of Money 
d. Diversification 
E. Sikap Keuangan (Financial Attitude) 
1. Pengertian 
Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk 
mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang. Oleh sebab 
itu, pengertian sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta 
penilaian tentang keuangan. Menurut Pompian (2006) Aspek  pertama berkaitan 
dengan kepribadian percaya investor dalam perilaku keuangan, itu terlepas dari 
pendekatan untuk karirnya, kesehatannya, keuangannya. Sedangkan menurut 




menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu, dan 
peristiwa. 
Sikap memiliki 3 komponen utama yang terdiri dari (Robbins dan Judge, 
2008): 
1. Kognitif 
Kognitif adalah opini atau keyakinan dari suatu sikap yang menetukan 
tingkatan untuk sesuatu bagian yang lebih penting dari sikap. 
2. Afektif (perasaan) 
Perasaan adalah suatu emosional yang berada dalam diri setiap individu. 
Perasaan merupakan suatu sikap yang diambil dan ikut menentukan 
perilaku yang akan dilakukan oleh individu 
3. Perilaku atau tindakan 
Perilaku atau tindakan merupakan cerminan dari bagaimana individu 
berperilaku dalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang. 
Attitude diperlukan oleh setiap individu setiap hari dan dalam segala aspek 
kehidupan manusia, tidak terkecuali terhadap aspek keuangan. Sikap keuangan 
atau Financial attitude yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu 
tersebut dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, 
baik dalam hal pengelolaan keuangan, penganggaran keuangan pribadi, atau 
bagaimana keputusan individu mengenai bentuk investasi yang akan diambil. 




                           
    
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya  (sangat pemurah) nanti kamu 
menjadi tercela dan menyesal [ QS al-Isra’/17: 29] (Kementerian Agama 
RI). 
Sebagaimana dikutip dalam tafsir Jalalain menjelaskan bahwa janganlah 
kamu menahannya dari berinfak secara keras-keras artinya pelit sekali dalam 
membelanjakan hartamu. Kemudian pengertian tercela dari penggalan ayat 
tersebut ditujukan kepada orang yang pelit dan menyesal karena hartamu akan 
habis ludes sehingga kamu tidak memiliki apa-apa lagi karenanya, pengertian ini 
ditujukan kepada orang yang terlalu berlebihan didalam membelanjakan hartanya 
(Al Mahalli dan As Suyuti, 2009: 1070). Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS 
al-Furqan/25: 67 
                       
Terjemahnya: 
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir diantara keduanya secara wajar [QS al-Furqan/25: 67] 
(Kementerian Agama RI). 
Sebagaimana dikutip dalam tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa hamba-
hamba Allah itu memiliki harta benda sehingga mereka bernafkah, dan bahwa 




sedikit atau banyak dari harta tersebut. Ini mengandung juga isyarat bahwa 
mereka sukses dalam usaha mereka meraih kebutuhan hidup, bukannya orang-
orang yang mengandalkan bantuan orang lain. Kata Qawaaman berarti adil , 
moderat dan pertengahan. Melalui anjuran ini, Allah SWT dan Rasul saw. 
Mengantar manusia untuk dapat memlihara hartanya, tidak memboroskan 
sehingga habis, tetapi dalam saat yang sama tidak menahannya sama sekali 
sehingga mengorbankan kepentingan pribadi, keluarga, atau siapa yang butuh 
(Quraish, 2002: 533).  
Kedua ayat tersebut secara jelas menekankan bahwa Allah SWT melarang 
umat manusia terlalu kikir dalam mengeluarkan uang dan juga terlalu boros dalam 
mengeluarkan uang, karena sesungguhnya sifat boros merupakan sifat setan. 
Manusia dimuka bumi ini harus mengelola keuangannya dengan seimbang atau 
bersifat moderat. Harta yang dimiliki harus dibagi dalam 3 yaitu untuk biaya 
dirinya dan keluarganya, untuk ditabung (diinvestasikan) dan juga untuk 
dizakatkan atau diinfakkan. Sehingga terhindar dari sifat tercela maupun 
penyesalan. Memelihara sesuatu yang baik termasuk harta sehingga selalu tersedia 
dan berkelanjutan, merupakan perintah agama. 
2. Indikator Sikap Keuangan 
Sikap keuangan dapat dicerminkan oleh enam konsep yaitu: (Furnham, 
1984: 505) 
a. Obsession yaitu merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 




b. Power yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai alat 
untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat menyelesaikan 
masalah. 
c. Effort yaitu merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari 
apa yang sudah dikerjakannya. 
d. Inadequacy yaitu merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup 
memiliki uang. 
e. Retention yaitu merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak 
ingin menghabiskan uang. 
f. Security yaitu merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang 
uang seperti anggapan  bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri tanpa 
di tabung di bank atau untuk investasi. 






F. Risk Tolerance 
1. Pengertian 
Risk Tolerance atau toleransi risiko adalah tingkat kemampuan yang dapat 
diterima dalam mengambil suatu risiko investasi. Setiap investor mempunyai 




dengan preferensi investor terhadap risiko maka investor dibedakan menjadi tiga, 
yaitu investor yang suka terhadap risiko (risk seeker),  investor yang netral 
terhadap risiko (risk neutral) dan investor yang tidak menyukai risiko atau 
menghindari risiko (risk averter). 
Pertama adalah investor yang suka terhadap risiko (risk seeker), artinya 
investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan 
return yang sama dengan risiko yang berbeda, maka ia akan lebih mengambil 
risiko yang lebih tinggi. Biasanya investor jenis ini bersifat agresif dan spekulatif 
dalam mengambil keputusan investasi karena mereka tahu bahwa hubungan 
return dan risiko adalah positif. Jenis yang kedua adalah investor yang netral 
terhadap risiko (risk neutral), artinya investor yang akan meminta kenaikan return 
yang sama untuk setiap kenaikan risiko. Jenis investor ini umumnya cukup 
fleksibel dan bersikap hati-hati (prudent) dalam mengambil keputusan investasi. 
Ketiga adalah investor yang tidak menyukai risiko atau menghindari risiko (risk 
averter), artinya investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan investasi yang 
memberikan return yang sama dengan risiko yang berbeda, maka ia akan lebih 
suka mengambil investasi dengan risiko yang lebih rendah. 
Allah SWT berfirman dalam QS Luqman: 31/34 
                              
                           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya hanya disisi Allah ilmu tentang hari kiamat dan Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 




dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan akan mati. Sungguh Allah Maha mengetahui [ QS: 
Luqman: 31/ 34] (Kementerian Agama RI) 
Berdasarkan tafsir Al Misbah menyatakan bahwa Dan tidak satu jiwapun 
(pandai atau bodoh) yang dapat dengan pasti lagi rinci mengetahui apa yang akan 
diusahakannya besok serta dampak dari hasil usahanya itu, dan tidak ada satu jiwa 
juga dapat mengetahui secara pasti. Kalimat yuaazzilu al ghaits (Dia menurunkan 
hujan), dipahami oleh Ibnu Asyur bukan sekedar dalam arti Allah menurunkan 
hujan, tetapi bahwa Dia mengetahui kapan turunnya hujan. Pengguna bentuk 
mudhari’ atau kata kerja masa kini dan akan datang untuk mengisyaratkan bahwa 
itu tejadi dari saat kesaat, kapan Allah menurunkannya (Quraish, 2002: 163-164). 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS Yusuf: 12/47-49 
                         
                              
                           
Terjemahnya: 
Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-
turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan (47) kemudian 
setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan 
apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit 
dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan (48) setelah itu akan datang 
tahun, dimana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu 
mereka memeras anggur (49). [ QS: Yusuf/12: 47-49] (Kementerian Agama 
RI). 
Berdasarkan tafsir Al Misbah Beliau menggunakan bentuk jamak, “mimpi 




menerus bercocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa kamu bercocok 
tanam, yakni dengan memperhatikan keadaan cuaca, jenis tanaman yang ditanam, 
pengairan dan sebagainya, atau selama tujuh tahun berturut-turut dengan sungguh-
sungguh, maka apa yang kamu tuai dari hasil panen sepanjang masa itu hendaklah 
kamu biarkan dibulirnya agar dia tetap segar tidak rusak, karena biasanya gandum 
Mesir hanya bertahan dua tahun. Kemudian sesudah masa tujuh tahun itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, akibat terjadinya paceklik diseluruh Negeri 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya. Kata Yughats 
apabila dipahami dari kata Ghaits atay hujan, maka terjemahannya adalah diberi 
hujan. Jika berasal dari Ghauts yang berarti pertolongan, maka ia berarti 
perolehan manfaat yang sangat dibutuhkan yang menampik datangnya mudharat. 
(Quraish, 2002: 459). 
2. Indikator Risk Tolerance 
Menurut Fred, J.Weston, and Thomas E.Copeland (1995), terdapat tiga 
jenis perilaku investor terhadap risiko: 
a. Aggresive adalah investor yang mengharapkan keuntungan maksimum 
(return) dari investasinya. 
b. Moderate adalah investor yang akan meminta kenaikan kenaikan imbal balik 
yang sama untuk setiap kenaikan risiko. 
c. Conservative merupakan investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 
investasi yang memberikan tingkat imbal balik yang sama dengan risiko yang 









G. Hubungan Antar Variabel 
1. Pengetahuan Keuangan terhadap Keputusan Investasi 
Pengetahuan keuangan sebagai kemampuan untuk membuat keputusan 
perjanjian hutang, khususnya bagaimana seseorang menerapkan pengetahuan 
dasar tentang bunga majemuk. Financial literacy sebagai pengetahuan mengenai 
konsep-konsep dasar keuangan, termasuk pengetahuan bunga majemuk, 
perbedaan nilai nominal dan nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi 
risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain (Lusardi, 2008: 2). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aminatuzzahra’ (2014) 
dengan judul Persepsi Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Sosial 
Demografi terhadap Perilaku Keuangan dalam Pengambilan Keputusan Investasi 
Individu. Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Pengetahuan 
Keuangan berpengaruh secara Signifikan terhadap Keputusan Investasi. 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan antara Pengetahuan keuangan dengan keputusan Investasi. 
2. Sikap Keuangan terhadap Keputusan Investasi 
Menurut Robbins dan Judge (2008) sikap adalah pernyataan yang evaluatif 
baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, 
individu, dan peristiwa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan 




investasi keluarga di Surabaya. Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
sikap keuangan berpengaruh terhadap keputusan Investasi. Berdasarkan penelitian 
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara sikap 
keuangan dengan keputusan investasi. 
3. Risk Tolerance terhadap Keputusan Investasi 
Risk Tolerance atau toleransi risiko adalah tingkat kemampuan yang dapat 
diterima dalam mengambil suatu risiko investasi. Setiap investor mempunyai 
perbedaan dalam tingkat toleransi. Menurut Halim (2005: 42) bila dikaitkan 
dengan preferensi investor terhadap risiko maka investor dibedakan menjadi tiga 
yaitu pertama investor yang suka terhadap risiko (risk seeker), kedua investor 
yang netral terhadap risiko (risk neutral), ketiga investor yang tidak menyukai 
risiko atau menghindari risiko (risk averter). Menurut Bailey dan Kinerson (2005) 
yang dikutip oleh Wulandari dan Iramani (2014: 56) menyatakan bahwa risk 
tolerance merupakan predictor yang sangat kuat dalam pengambilan keputusan 
investasi. 
 
H. Kerangka Konseptual 
Untuk memperjelas variabel-variabel independen yang mempengaruhi 
variabel dependen yaitu variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap keputusan investasi dengan risk tolerance sebagai variabel kontrol, maka 













Pengetahuan Keuangan (X1) 
Sikap Keuangan (X2) 
Keputusan Investasi (Y) 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitaif (statistik) dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2012: 13). Sedangkan menurut Martono (2014: 20) Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
yang berupa angka atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi 
menjadi data yang berbentuk angka. 
 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Adapun tempat penelitian dilakukan di kota Makassar dengan 
menggunakan Masyarakat kota Makassar sebagai objek penelitian. Lokasi ini 
dipilih dengan pertimbangan bahwa sangat relevan dengan permasalahan yang 
diteliti. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu dua bulan  yaitu mulai bulan 







C. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Asosiatif. 
Pendekatan Asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan 
atau pengaruh satu atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel 
dependen (Suryadi dan Hendriyadi, 2015: 109). 
 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
 Sugiyono (2014: 80) memberikan pengertian bahwa : “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat 
kota Makassar tahun 2016 sebanyak 1.739.374 jiwa. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 116). Sedangkan menurut Noor (2011: 
148) sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, 
sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau 
karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau 
karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Penelitian ini menggunakan penarikan sampel probability sampling 
dengan menggunakan rumus Malhotra (1993) yaitu ukuran sampel yang akan 




yang digunakan dalam penelitian dengan 5 atau 5x jumlah variabel atau indikator 
yang digunakan (Indrawan dan Yuniawati, 2014:103). Dengan demikian, jumlah 
sampel yang digunakan oleh peneliti minimal 60 sampel (12 indikator x 5 = 60 
sampel)  
 
E. Metode pengumpulan data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian yang digunakan 
beberapa metode sebagai berikut:  
1. Penelitian Perpustakaan (Library Research) 
Pengumpulan data yang diambil peneliti melalui studi kepustakaan yaitu 
dengan membaca literatur-literatur yang berupa buku teks yang ada hubungannya 
dengan variabel-variabel yang diteliti (Riandani, 2015) 
2. Kuesioner atau Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). 
 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2003: 
38). Dalam skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel 
dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang diukur. Akhirnya indikator-




instrumen. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 
sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:  
Tabel 3.1 






Sumber: (Sugiyono, 2014: 93) Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method) 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 103) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner/angket yang berisi pertanyaan 
dengan menggunakan skala likert. Pertanyaan dalam kuesioner disusun 
berdasarkan indikator dari variabel penelitian yang ada. 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain. Dalam penelitian ini variabel dependen yang 
digunakan adalah pengetahuan keuangan dan sikap keuangan (X). Variabel 
dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
Kategori Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 




keputusan investasi (Y). Sedangkan Variabel Kontrol adalah variabel yang 
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap 
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti (Sugiyono, 2017: 66). 
Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai variabel kontrol adalah risk 
tolerance (Z). Berikut ini variabel penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 3.2  













(Lusardi, 2008). Finacial 
Knowladge mencakup basic  
personal finance (dasar 
keuangan pribadi), money 
management, credit and debt  
management (manajemen 
kredit dan debet), investment 
(investasi), saving dan  
risk management 











Sebagai keadaan pikiran, 
pendapat, serta penilaian 
tentang keuangan. Menurut 
Pompian (2006), Aspek  
pertama berkaitan dengan 
kepribadian percaya investor 
dalam perilaku keuangan, itu 











Tingkat kemampuan yang 
dapat diterima dalam 
mengambil suatu risiko 
investasi. Setiap investor 










 1. Investasi Jangka 
Pendek 





G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis data 
Adapun pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program perangkat lunak SPSS. Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, 
maka metode yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Uji Kualitas Data  
a. Uji Validitas  
Uji validitas berarti kesahihan menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu 
mengukur apa yang diukur (Siregar, 2017: 75). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari suatu variabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2012: 172-173).  
2.  Analisis data 
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah analisis yang digunakan untuk menilai apakah di 
dalam sebuah model regresi linear terdapat masalah-masaah asumsi klasik. Uji 
asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut:  




Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal, kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik (Ghozali, 2016:154). 
2) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi autokorelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. (Ghozali, 2016: 107) 
3) Uji Multikolinearitas   
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. (Ghozali, 2016: 103) 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 




disebut heteroskedasti sitas. Model regresi  yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016: 134) 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk menguji kekuatan variabel-variabel penentu (Pengetahuan keuangan 
dan sikap keuangan) terhadap keputusan investasi, maka penelitian ini digunakan 
analisis regresi linear berganda dengan persamaan kuadrat terkecil (Ordinary 




X1 : Pengetahuan keuangan 
X2 : Sikap keuangan 
Y : Keputusan investasi 
Z : Risk Tolerance 
b2 : Koefisien Regresi 
e : Standar Error 
c. Uji Hipotesis 
Secara statistik ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai 
statistik F dan nilai statistik t. perhitungan statistik tersebut signifikan secara 
statistik, apabila uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho 
ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai statistiknya berada 
dalam daerah dimana Ho diterima. 
1) Kofesien Determinasi (R2) 




Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
(Ghozali, 2016: 95) 
Dalam penelitian ini pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan 
menggunakan nilai Adjusted R
2
. Nilai Adjusted R
2 
dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 
2) Uji simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
bersama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut: 
a) Merumuskan hipotesis (Ha)  
Ha diterima : berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan.  
b) Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (α = 0,05) 
c) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel
 
d) Berdasarkan probabilitas dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan 
diterima jika probabilitas kurang dari 0,05. 
 
e) Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien menunjukkan 
seberapa besar variabel independen pada model yang digunakan mampu 
menjelaskan variabel dependennya.
 
3) Uji parsial (Uji t)  
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah dengan 




a) Merumuskan hipotesis hipotesis (Ha)  
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan.  
b) Menemukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (α= 0,05) 
c) Membandingkan dengan jika lebih besar dari maka Ha diterima. 
d) Berdasarkan probabilitas.  
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika probabilitas 
kurang dari 0,05.  
e) Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling 
dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat dilihat dari 
koefisien regresinya. 
 
4) Uji Korelasi Parsial 
Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau 
dibuat tetap sebagai variabel kontrol. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, 
nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Makassar terletak antara 1190 24’17’38” bujurTimur dan 508’6’19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan kabupaten Maros, sebelah 
Timur kabubaten Maros, sebelah selatan kabupaten Gowa dan sebelah barat 
adalah selat Makassar. Luas wilayah kota Makassar tercatat 175,77 km persegi 
yang meliputi 14 kecamatan dan memiliki batas-batas wilayah administratif dari 
letak kota Makassar. 
Penduduk yang besar dapat menjadi aset bagi suatu wilayah dalam 
memacu pembangunan dibidang ekonomi secara lebih cepat, tetapi biasa juga 
mendatangkan masalah yang serius apabila tidak disertai dengan peningkatan 
kualitas yang memadai sesuai pendidikan masyarakatnya. 
Penduduk Kota Makassar tercatat sebanyak 1.739.374 jiwa yang terdiri 
dari 872.079 laki-laki dan 867.295 perempuan. Komposisi penduduk menurut 
jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin penduduk kota 
Makassar yaitu sekitar 92,17%, yang berarti setiap 100 penduduk perempuan 
terdapat 92 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penyebaran penduduk masih terbesar di wilayah Kecamatan 





Biringkanaya sebanyak 167.741 jiwa, Kecamatan Rappocini sebanyak 151.091 
jiwa dan yang terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 jiwa.  
Perkembangan penduduk Kota Makassar menurut Kecamatan disajikan 
pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk menurut Kecamatan Kota Makassar 
No Kecamatan Penduduk 
1 Mariso 55.875 
2 Mamajang 58.998 
3 Tamalate 170.878 
4 Rappocini 151.091 
5 Makassar 81.700 
6 Ujung Pandang 26.904 
7 Wajo 29.359 
8 Bontoala 54.197 
9 Ujung Tanah 46.688 
10 Tallo 134.294 
11 Panakukang 141.382 
12 Manggala 117.075 
13 Bringkanaya 167.741 
14 Tamalanrea 103.192 
Jumlah 1.739.374 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, tahun 2016 
B. Karakteristik Responden 
Pada bagian ini akan disajikan gambaran deskriktif obyek penelitian untuk 




mempengaruhi keputusan investasi pada masyarakat di Kota Makassar. Terdapat 
6 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini yaitu, jenis 
kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan jenis investasi yang 
dimiliki. Dari 100 lembar kuesioner yang disebarkan, semuanya berhasil 
dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk dianalisa lebih lanjut. Hasil pengamatan 
peneliti dapat disajikan sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan perilaku 
seseorang termasuk dalam pengambilan keputusan. Terdapat perbedaan keputusan 
yang akan diambil antara laki-laki dan perempuan. Penyajian data responden 
berdasarkan jenis kelamin terdapat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 50 50 % 
2 Perempuan 50 50 % 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018)  
Responden auditor sebanyak 100 kuesioner yang kembali. Hal ini dapat 
disajikan pada tabel 4.2. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden 
seimbang antara laki-laki dan perempuan. Responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 50 atau sebesar 50 % begitupun juga dengan responden yang berjenis 





Karakteristik usia dalam keterkaitannya dengan pengambilan keputusan 
investasi sebagai gambaran bahwa semakin banyak pengalaman yang dialami 
tentu terdapat perbedaan keputusan investasi yang akan diambil dibanding dengan 
seseorang yang kurang berpengalaman. Gambaran mengenai usia responden 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 20-30 Tahun 69 69 % 
2 30-40 Tahun 5 5 % 
3 40-50 Tahun 17 17 % 
4 >50 Tahun 9 9 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Berdasarkan Tabel 4.3 Usia responden auditor dalam penelitian ini 
diantaranya berumur antara 20-30 tahun yaitu sebanyak 69 responden atau sebesar 
69%, umur 30-40 tahun sebanyak 5 responden atau sebesar 5%, umur 40-50 tahun 
sebanyak 17 responden atau sebesar 17% sedangkan responden yang berumur 








Pendidikan seringkali dipandang sebagai suatu kondisi yang 
mencerminkan kemampuan seseorang. Gambaran mengenai tingkat pendidikan 
responden seperti yang tertera dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 Perguruan Tinggi 44 44 % 
2 SMA 53 53 % 
3 SMP 3 3 % 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018)  
Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.4 
tabel ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden perguruan tinggi 
sebanyak 44 responden atau sebesar 44%, tingkat pendidikan SMA sebanyak 53 
responden atau sebesar 53% sedangkan tingkat pendidikan yang hanya tamat SMP 
sebanyak 3 responden atau sebesar 3%. 
4. Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan tolak ukur pendapatan yang dimiliki oleh seseorang. 
Semakin baik pekerjaan yang dimiliki seseorang maka akan berpengaruh terhadap 
pendapatan yang akan diterima. Gambaran mengenai pekerjaan responden seperti 






Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
1 PNS 11 11 % 
2 Honorer 4 4 % 
3 Swasta 11 11 % 
4 Wiraswasta 25 25 % 
5 Pengusaha 13 13 % 
6 Driver Online 1 1 % 
7 Perawat 1 1 % 
8 Buruh 2 2 % 
9 IRT 3 3 % 
10 Mahasiswa 29 29 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah PNS sebanyak 11 
responden atau sebesar 11%, Honorer sebanyak 4 responden atau sebesar 4%, 
Swasta sebanyak 11 responden atau sebesar 11%, Wiraswasta sebanyak 25 
responden atau sebesar 25%, Pengusaha sebanyak 13 responden atau sebesar 
13%, Driver online sebanyak 1 responden atau sebesar 1%, Perawat sebanyak 1 
responden atau sebesar 1%, Buruh sebanyak 2 responden atau sebesar 2%, IRT 
sebanyak 3 responden atau sebesar 3% sedangkan mahasiswa sebanyak 29 





Karakteristik pendapatan perbulan responden dibagi menjadi lima 
kategori. Gambaran mengenai pendapatan responden seperti yang tertera dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
No Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 
1 < Rp. 3 juta 55 55 % 
2 Rp. 3 juta- 4 juta 14 14 % 
3 Rp. 4 juta- 5 juta 9 9 % 
4 Rp. 5 juta- 6 juta 9 9 % 
5 >Rp. 6 juta 13 13 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2018)  
Berdasarkan Tabel 4.6 Pendapatan perbulan responden dalam peneltian ini 
yaitu < Rp. 3 juta sebanyak 55 responden atau sebesar 55%, Rp. 3 juta- 4 juta 
sebanyak 14 responden atau sebesar 14%, Rp. 4 juta- 5 juta sebanyak 9 responden 
atau sebesar 9%, Rp. 5 juta- 6 juta sebanyak 9 responden atau sebesar 9% 
sedangkan pendapatan diatas Rp. 6 juta sebanyak 13 responden atau sebesar 13%. 
6. Jenis Investasi 
Terdapat beberapa responden yang mempunyai lebih dari satu jenis 
investasi, adapun jenis Investasi yang dilakukan oleh responden yaitu Tabungan 




sebesar 14%, Properti sebanyak 31 responden atau sebesar 31%, Emas sebanyak 
32 responden atau sebesar 32% sedangkan saham sebanyak 17 responden atau 
sebesar 17%. 
Gambaran mengenai jenis investasi responden seperti yang tertera dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Investasi 
No Jenis Investasi Frekuensi Persentase (%) 
1 Tabungan 87 87% 
2 Deposito 14 14% 
3 Properti 31 31% 
4 Emas 32 32% 
5 Saham 17 17% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Berdasarkan Tabel 4.7 jenis investasi yang dimiliki oleh responden, 
tabungan berada pada persentase tertinggi dan deposito paling terendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat kota Makassar lebih banyak menginvestasikan 
uang mereka pada tabungan. 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data dari variabel 






1. Analisis Statististik Deskriptif Variabel 
Deskripsi variabel dari 100 responden dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengetahuan_Keuangan 100 25 38 31,26 2,600 
Sikap_Keuangan 100 12 20 18,13 1,862 
Keputusan_Investasi 100 15 25 20,11 2,079 
Risk_Tolerance 100 8 20 15,31 1,868 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: Output SPSS 22(2018) 
Tabel 4.8 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap pengetahuan keuangan menunjukkan nilai minimum sebesar 
25, nilai maksimum sebesar 38, mean (rata-rata) sebesar 31,26 dengan standar 
deviasi sebesar 2,600. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap sikap keuangan menunjukkan nilai minimum sebesar 12, nilai 
maksimum sebesar 20, mean (rata-rata) sebesar 18,13 dengan standar deviasi 
sebesar 1,862. Kemudian hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap keputusan investasi menunjukkan nilai minimum sebesar 15, nilai 
maksimum sebesar 25, mean (rata-rata) sebesar 20,11 dengan standar deviasi 
sebesar 2,07. Sedangkan  hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap risk tolerance menunjukkan nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum 




Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel pengetahuan keuangan yakni 31,26, sedangkan yang 
terendah adalah variabel risk tolerance yaitu 15,31. Untuk standar deviasi 
tertinggi berada pada variabel pengetahuan keuangan yakni 2,600, sedangkan 
yang terendah adalah variabel risk tolerance yaitu 1,868. 
2. Analisis Statistik Deskriptif Pernyataan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada 
rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Pengetahuan Keuangan 
Variabel Pengetahuan Keuangan pada penelitian ini diukur melalui 4 
indikator yang dibagi dalam 8 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel 
pengetahuan keuangan diolah menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat 
pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 

















Bobot 1 2 3 4 5 
 
PK1 
F - 3 12 65 20 100 4,02 
 
Skor - 6 36 260 100 402 
% - 3% 12% 65% 20% 100% 




PK2 Skor - 4 51 256 370 681  
% - 2% 17% 64% 74% 100% 
 
PK3 
F - - 12 68 20 100 4,08 
 
Skor - - 36 272 100 408 
% - - 12% 68% 20% 100% 
 
PK4 
F - - 23 71 6 100 3,83 
 
Skor - - 69 284 30 383 
% - - 23% 71% 6% 100% 
 
PK5 
F - 1 16 67 16 100 3,93 
 
Skor - 2 48 268 80 398 
% - 1% 16% 67% 16% 100% 
 
PK6 
F - 1 17 70 12 100 3,93 
 
Skor - 2 51 280 60 393 
% - 1% 17% 70% 12% 100% 
 
PK7 
F - 2 40 42 16 100 4,56 
 
Skor - 4 120 252 80 456 
% - 2% 40% 42% 16% 100% 
 
PK8 
F - 1 39 45 15 100 3,74 
 
Skor - 2 117 180 75 374 
% - 1% 395 45% 15% 100% 
Rata-rata Keseluruhan 4,36 
Sumber: Data Primer yang diolah (2018) 
Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
pengetahuan keuangan berada pada daerah tinggi dengan skor 4,36. Hal ini berarti 
bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap pengetahuan 




tertinggi sebesar 6,81 terdapat pada item, dimana auditor menganggap mereka 
mendeposito uang di bank untuk mendapatkan bunga. 
b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Sikap Keuangan 
Variabel Sikap Keuangan pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator 
yang dibagi dalam 4 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel sikap keuangan 
diolah menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut 
ini: 
Tabel 4.10 

















Bobot 1 2 3 4 5 
 
SK1 
F - - 6 23 71 100  
4,65 
Skor - - 18 92 355 465 
% - - 6% 23% 71% 100% 
 
SK2 
F - - 16 32 52 100  
4,36 
Skor - - 48 128 260 436 
% - - 16% 32% 52% 100% 
 
SK3 
F - - 4 29 67 100  
4,63 
Skor - - 12 116 335 463 
% - - 4% 29% 67% 100% 
 
SK4 
F - 1 4 40 55 100  
4,49 
Skor - 2 12 160 275 449 
% - 1% 4% 40% 55% 100% 
Rata-rata keseluruhan 4,53 




Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada sikap 
keuangan berada pada daerah tinggi dengan skor 4,53. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap sikap keuangan. Pada 
variabel sikap keuangan, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,65 terdapat 
pada item 1, dimana auditor menganggap bahwa percaya mampu mengelola 
keuangannya dengan baik dengan cara membagi antara kebutuhan sehari-hari 
dengan kebutuhan yang mendesak. 
c. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Keputusan Investasi 
Variabel Keputusan investasi pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator 
yang dibagi dalam 5 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel sikap keuangan 
diolah menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut 
ini: 
Tabel 4.11 

















Bobot 1 2 3 4 5 
 
KI1 
F - 2 18 63 17 100  
3,95 
Skor - 4 54 252 85 395 
% - 2% 18% 63% 17% 100% 
 
KI2 
F - - 12 59 29 100  
4,17 
Skor - - 36 236 145 417 
% - - 12% 59% 29% 100% 




KI3 Skor - - 42 268 95 405 4,05 
% - - 14% 67% 19% 100% 
 
KI4 
F - 1 12 70 17 100  
4,03 
Skor - 2 36 280 85 403 
% - 1% 12% 70% 17% 100% 
 
KI5 
F - - 21 67 12 100  
3,91 
Skor - - 63 268 60 391 
% - - 21% 67% 12% 100% 
Rata-rata Keseluruhan 4,02 
Sumber: Data Primer yang diolah (2018) 
Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada keputusan 
investasi berada pada daerah tinggi dengan skor 4,02. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap keputusan investasi. 
Pada variabel keputusan investasi, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 
4,17 terdapat pada item 2, dimana auditor menganggap bahwa Mereka memilih 
melakukan investasi dalam bentuk tabungan di bank.  
d. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Risk Tolerance 
Variabel Risk Tolerance pada penelitian ini diukur melalui 2 indikator 
yang dibagi dalam 4 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel sikap keuangan 


























Bobot 1 2 3 4 5 
 
RT1 
F - 10 21 62 7 100  
3,66 
Skor - 20 63 248 35 366 
% - 10% 21% 62% 7% 100% 
 
RT2 
F - 8 19 65 8 100  
3,73 
Skor - 16 57 260 40 373 
% - 8% 19% 65% 8% 100% 
 
RT3 
F - 1 18 51 30 100  
3,92 
Skor - 2 36 204 150 392 
% - 1% 18% 51% 30% 100% 
 
RT4 
F - 2 26 60 12 100  
3,82 
Skor - 4 78 240 60 382 
% - 2% 26% 60% 12% 100% 
Rata-rata keseluruhan 3,78 
Sumber: Data Primer yang diolah (2018) 
Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 100 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada risk 
tolerance berada pada daerah tinggi dengan skor 3,78. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap risk tolerance. Pada 
variabel risk tolerance, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 3,92 terdapat 




mempertimbangkan secara matang setiap risiko yang terdapat dalam investasi 
yang akan diambil. 
D. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reabilitas dilakukan untuk menguji item-item 
pernyataan kuesioner dengan menggunakan SPSS 22 dengan responden sebanyak 
100 orang. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013: 52). Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 
dengan signifikan 5 %. Jika r tabel < r hitung maka dikatakan valid. Berikut ini 
hasil uji validitas dalam penelitian yang telah dilakukan: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas 






PK1 0,516 0,165 Valid 
PK2 0,478 0,165 Valid 
PK3 0,559 0,165 Valid 
PK4 0,412 0,165 Valid 
PK5 0,513 0,165 Valid 
PK6 0,439 0,165 Valid 
PK7 0,636 0,165 Valid 
PK8 0,528 0,165 Valid 






SK2 0,817 0,165 Valid 
SK3 0,731 0,165 Valid 




RT1 0,691 0,165 Valid 
RT2 0,654 0,165 Valid 
RT3 0,692 0,165 Valid 




KI1 0,677 0,165 Valid 
KI2 0,690 0,165 Valid 
KI3 0,713 0,165 Valid 
KI4 0,697 0,165 Valid 
KI5 0,690 0,165 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corrected item total correlation (r - hitung) > t- tabel 0,165. Ini berarti seluruh 
item masing-masing dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari suatu variabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2012: 172-173). Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pernyataan. Jika α > 0,60 maka reliable 








Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Pengetahauan Keuangan 0,610 Reliabel 
Sikap Keuangan 0,712 Reliabel 
Keputusan Investasi 0,728 Reliabel 
Risk Tolerance 0,618 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Pada Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel > 0,60 sehingga seluruh data yang dihasilkan berstatus 
reliabel, sehingga untuk selanjutnya item pada masing-masing variabel tersebut 
layak digunakan.  
E. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Terdapat beberapa macam uji asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk 
melanjutkan dalam analisi regresi. Adapun hasil uji asumsi klasik adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogrov 
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 22. Data yang baik dan layak digunakan 
dalam penelitian ini adalah data yang memiliki distribusi normal (Sujarweni, 
2015: 52). jika nilai significant (Sig.) lebih dari 5% maka dapat disimpulkan 
bahwa residual menyebar  normal (Basuki dan Prawoto, 2016: 60). Adapun hasil 






Hasil Uji Normalitas 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,55387003 
Most Extreme Differences Absolute ,058 
Positive ,040 
Negative -,058 
Kolmogrov-Smirnov Z ,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 22 (2O18) 
 
Berdasarkan uji statistik sederhana dapat disimpulkan bahwa data 
tersdistribusi normal. Hal ini dibuktikan  dengan hasil uji statistik menggunakan 
nilai Kolmogrov-smirnov. Dari tabel 4.15 dapat dilihat signifikasi nilai 
Kolmogrov-sirnov diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,200. Hal 








Hasil Uji Normalitas – Normal ProbabilityPlot 
 
 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.1 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal. Hal 
ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi 
normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan-kesalahan 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,441 ,424 1,5778 1,955 
a. Predictors: (Constant), Risk_Tolerance, Sikap_Keuangan, Pengetahuan_Keuangan 
b. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
 
Nilai DW sebesar 1,955 pada tingkat signifikansi 0,05, jumlah sampel (n) 100 
dan jumlah variabel independen 2 (k=1), memberikan nilai Du (batas atas) 1,7152 dan dL 
(batas bawah) 1,6337. Oleh karena itu, nilai DW hitung > dU sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
 
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah tolerance 
≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ (Ghozali, 2013: 103-104). Jika VIF yang 
dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Sujarweni, 2015: 







Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
Berdasarkan Tabel 4.17, kita dapat melihat bahwa nilai tolerance pada 
variabel pengetahuan keuangan sebesar 0,736 > 0,1 dan VIF sebesar 1,359 < 10 
yang menunjukkan bahwa pada variabel pengetahuan keuangan tidak terjadi 
masalah multikolinieritas. Pada variabel sikap keuangan nilai tolerance sebesar 
0,903 > 0,1 dan VIF sebesar 1,107 < 10 yang menunjukkan bahwa pada variabel 
sikap keuangan tidak terjadi masalah multikolinieritas. Sedangkan pada variabel 
risk tolerance nilai tolerance sebesar 0,722 > 0,1 dan VIF sebesar 1,385 < 10 yang 
menunjukkan bahwa pada variabel risk tolerance tidak terjadi masalah 
multikolinieritas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 134). Heterokedastisitas dari probabilitas 
signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%. Jadi, dapat disimpulkan model 
regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 138). 





Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 4.2 diatas yang merupakan grafik scatterplot dalam 
hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas 
terpenuhi. 
 
F. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan dan terhadap 





Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 22 
diperoleh sebagai berikut: 
 
Tabel 4.18 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,231 2,304  ,968 ,335 
Pengetahuan_Keuang
an 
,378 ,066 ,472 5,739 ,000 
Sikap_Keuangan ,335 ,092 ,300 3,647 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.18 diatas, hasil perhitungan variabel 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap keputusan investasi 
masyarakat kota Makassar, maka persamaan regresi linear berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut:   
Y= 2,231 + 0,378 X1+ 0,335 X2 + e 
Ket: 
Y = Keputusan Investasi 
X1 = Pengetahuan Keuangan 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,627 2,215  ,735 ,464 
Pengetahuan_Keuanga
n 
,275 ,071 ,344 3,866 ,000 
Sikap_Keuangan ,282 ,090 ,253 3,148 ,002 
Risk_Tolerance ,312 ,100 ,280 3,121 ,002 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.19 diatas, hasil perhitungan variabel 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap keputusan investasi 
masyarakat kota Makassar dengan memasukkan risk tolerance sebagai variabel 
kontrol, maka persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai 
berikut:   
Y= 1,627 + 0,275 X1+ 0,282 X2 + 0,312 Z + e 
Ket: 
Y = Keputusan Investasi 
X1 = Pengetahuan Keuangan 
X2 = Sikap Keuangan 
Z = Risk Tolerance 





G. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen. Berikut ini hasil 
perhitungan dari uji determinasi. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefesien Determinasi tanpa Variabel Kontrol 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 ,385 ,372 1,648 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan, Pengetahuan_Keuangan 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
Berdasarkan Tabel 4.20 nilai koefesien determinasi yang ditunjukkan R 
Square sebesar 0,385 yaitu sebesar 38,5 % Keputusan Investasi dapat dijelaskan 
oleh variasi dari pengetahuan keuangan dan sikap keuangan sedangkan sisanya 
sebesar 61,5 % diterangkan oleh variabel lain. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Koefesien Determinasi dengan Variabel Kontrol 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 ,441 ,424 1,578 
a. Predictors: (Constant), Risk_Tolerance, Sikap_Keuangan, Pengetahuan_Keuangan 




Berdasarkan Tabel 4.21 nilai koefesien determinasi yang ditunjukkan R 
Square sebesar 0,441 yaitu sebesar 44,1 % Keputusan Investasi dapat dijelaskan 
oleh variasi dari pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan risk tolerance 
sedangkan sisanya sebesar 55,9 % diterangkan oleh variabel lain. 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Jika F hitung > F tabel maka kita menolak H0 dan 
menerima Ha (Ghozali, 2016:176). 
Berikut ini adalah hasil uji simultan (Uji F) dari variabel-variabel 
dependen: 
Tabel 4.22 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 164,496 2 82,248 30,301 ,000
b
 
Residual 263,294 97 2,714   
Total 427,790 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
b. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan, Pengetahuan_Keuangan 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
Tabel 4.22 menunjukkan uji F, dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 
30,301 > F tabel 2,699 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan tabel 
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara 




masyarakat kota Makassar, yang berarti H1: pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan secara bersama-sama berpengaruh  signifikan terhadap keputusan 
investasi, diterima. 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Tabel 4.23 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,231 2,304  ,968 ,335 
Pengetahuan_Keuang
an 
,378 ,066 ,472 5,739 ,000 
Sikap_Keuangan ,335 ,092 ,300 3,647 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Output SPSS 22 (2018) 
 
Pada Tabel 4.24 menunjukkan variabel pengetahuan keuangan memiliki t 
hitung sebesar 5,739 > t tabel 1,985 dan nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil 
dari α atau 0,05 yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan investasi, yang berarti H2: 
Pengetahuan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Investasi, diterima. 
Pada Tabel 4.24 menunjukkan variabel sikap keuangan memiliki t hitung 
sebesar 3,647 > t tabel 1,985 dan nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari α atau 




positif terhadap keputusan investasi, yang berarti H3: Sikap keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi individu, diterima. 
3. Uji Korelasi Parsial 
Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau 
dibuat tetap sebagai variabel kontrol. Variabel Kontrol adalah variabel yang 
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap 
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti (Sugiyono, 2017: 66). 
Tabel 4.24 












 Pengetahuan_Keuangan Correlation 1,000 ,548 ,501 
Significance (2-tailed) . ,000 ,000 
Df 0 98 98 
Keputusan_Investasi Correlation ,548 1,000 ,524 
Significance (2-tailed) ,000 . ,000 
Df 98 0 98 
Risk_Tolerance Correlation ,501 ,524 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 ,000 . 
Df 98 98 0 
Risk_Tolerance Pengetahuan_Keuangan Correlation 1,000 ,387  
Significance (2-tailed) . ,000  
Df 0 97  
Keputusan_Investasi Correlation ,387 1,000  
Significance (2-tailed) ,000 .  
Df 97 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 




Pada Tabel 4.25 korelasi pengetahuan keuangan terhadap keputusan 
investasi sebelum memasukkan variabel kontrol sebesar 0,548 atau 54,8%. 
Setelah memasukkan variabel kontrol korelasi pengetahuan keuangan terhadap 
keputusan investasi turun menjadi 0,387 atau sebesar 38,7% dengan tingkat 
signifikansi yang tetap yaitu 0,000 < 0,05 
Tabel 4.25 














Correlation 1,000 ,419 ,524 
Significance (2-
tailed) 
. ,000 ,000 
Df 0 98 98 
Sikap_Keuangan Correlation ,419 1,000 ,285 
Significance (2-
tailed) 
,000 . ,004 
Df 98 0 98 
Risk_Tolerance Correlation ,524 ,285 1,000 
Significance (2-
tailed) 
,000 ,004 . 





Correlation 1,000 ,331  
Significance (2-
tailed) 
. ,001  
Df 0 97  
Sikap_Keuangan Correlation ,331 1,000  
Significance (2-
tailed) 
,001 .  
Df 97 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 




Pada Tabel 4.26 korelasi sikap keuangan terhadap keputusan investasi 
sebelum memasukkan variabel kontrol sebesar 0,419 atau 41,9% dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Setelah memasukkan variabel kontrol korelasi 
pengetahuan keuangan terhadap keputusan investasi turun menjadi 0,331 atau 
sebesar 33,1% dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. 
Berdasarkan tabel 4.25 dan 4.26, setelah memasukkan variabel kontrol 
korelasi turun dan menunjukkan hubungan yang rendah. Hal ini berarti  hubungan 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan investasi dan setelah memasukkan variabel kontrol risk 
tolerance hubungan kedua variabel tersebut turun itu berarti keputusan investasi 
yang dilakukan oleh seseorang  juga dikontrol oleh tingkat toleransi yang dimiliki, 
meskipun pengetahuan keuangan dan sikap keuangan yang dimiliki seseorang 
tinggi dan baik tentu juga mereka akan memperhatikan risiko dalam investasi 
tersebut,  menyatakan bahwa risk tolerance dapat mengontrol hubungan antara 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap keputusan investasi, H4: 
Risk tolerance dapat mengontrol hubungan pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan terhadap keputusan investasi, diterima. 
 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta 




Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu Variabel independen, 
variabel dependen dan variabel kontrol. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah Pengetahuan keuangan dan sikap keuangan, variabel dependen yaitu 
keputusan investasi sedangkan variabel kontrol yaitu risk tolerance. 
1. Pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 
Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan 
sikap keuangan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan investasi masyarakat kota Makassar. Hal ini berarti pengetahuan 
keuangan dan sikap keuangan merupakan faktor yang harus diperhatikan sebelum 
melakukan keputusan investasi. 
2. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa pengetahuan 
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini 
berarti Semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh masyarakat Kota 
Makassar maka semakin baik pula keputusan investasi yang dilakukan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima. Menurut Hilgert dan Hogart (2003: 89) 
menyatakan bahwa Semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka akan 
semakin baik pengelolaan dan pemecahan masalah dalam pengambilan keputusan 
investasi. Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan 
keputusan kinvestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 




berpengaruh positif sifnifikan terhadap perilaku perencanaan investasi keluarga. 
Allah SWT juga berfirman dalam QS An-Nisa/4: 5. 
                           
            
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya, 
harta mereka yang ada dalam kekuasaan kamu yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik [QS an-Nisa/4: 5] 
(Kementerian Agama RI). 
Berdasarkan Tafsir Jalalain menyatakan bahwa Allah SWT melarang 
memberikan wewenang kepada orang-orang yang lemah dalam mengelola 
keuangan yang dijadikan Allah SWT sebagai sumber penghidupan. Artinya, 
dengan pengelolaan harta tersebut kehidupan mereka menjadi tegak 
(berkesinambungan) seperti dikelola untuk perdagangan ataupun yang lainnya. 
Dari sinilah diambil hukum, bahwa pelimpahan wewenang dalam pengelolaan 
harta terhadap orang-orang Safih (yang belum sempurna akalnya) harus 
ditangguhkan.  Ayat tersebut secara jelas mengatakan bahwa akal (pengetahuan) 
sangat perlu dimiliki oleh manusia untuk mengelola pokok kehidupan seperti 
harta yang dititipkan kepadanya oleh Allah SWT termasuk pengetahuan keuangan 
(Al-Mahalli dan As-Suyuti, 2009: 348). 
Hal ini berarti pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan untuk membuat 
sebuah keputusan dalam berinvestasi.  Semakin tinggi pengetahuan keuangan 





3. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Keputusan Investasi 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa pengetahuan 
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. Semakin 
baik sikap keuangan yang dimiliki masyarakat Kota Makassar maka semakin baik 
pula keputusan investasi yang dilakukan. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
2 diterima. Menurut Roob dan Woodyard, 2011: 66 mengatakan bahwa Semakin 
baik sikap atau mental seseorang maka semakin baik perilaku keuangan dalam 
pengambilan keputusan investasi. Sikap keuangan atau Financial attitude yang 
dimiliki oleh seseorang akan membantu individu tersebut dalam menentukan 
sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, terutama dalam pengambilan 
keputusan terkait dengan bentuk investasi yang akan diambil. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminatuzzahra’ (2014) Yang menyatakan 
bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan 
investasi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-Furqan/25: 67 
                       
Terjemahnya: 
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir diantara keduanya secara wajar [QS al-Furqan/25: 67] 
(Kementerian Agama RI). 
Sebagaimana dikutip dalam tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa hamba-
hamba Allah itu memiliki harta benda sehingga mereka bernafkah dan bahwa 
harta itu mencukupi kebutuhan mereka sehingga mereka dapat menyisihkan 




mereka sukses dalam usaha mereka meraih kebutuhan hidup, bukannya orang-
orang yang mengandalkan bantuan orang lain. Kata Qawaaman berarti adil , 
moderat dan pertengahan. Melalui anjuran ini, Allah SWT dan Rasul SAW. 
Mengantar manusia untuk dapat memlihara hartanya, tidak memboroskan 
sehingga habis, tetapi dalam saat yang sama tidak menahannya sama sekali 
sehingga mengorbankan kepentingan pribadi, keluarga, atau siapa yang butuh 
(Quraish, 2002: 533).  
Ayat tersebut secara jelas menekankan bahwa Allah SWT melarang umat 
manusia terlalu kikir dalam mengeluarkan uang dan juga terlalu boros dalam 
mengeluarkan uang, karena sesungguhnya sifat boros merupakan sifat setan. 
Manusia dimuka bumi ini harus mengelola keuangannya dengan seimbang atau 
bersifat moderat. Harta yang dimiliki harus dibagi dalam 3 yaitu untuk biaya 
dirinya dan keluarganya, untuk ditabung (diinvestasikan) dan juga untuk 
dizakatkan atau diinfakkan. Sehingga terhindar dari sifat tercela maupun 
penyesalan. Memelihara sesuatu yang baik termasuk harta sehingga selalu tersedia 
dan berkelanjutan, merupakan perintah agama. 
Hal ini berarti sikap keuangan sangat dibutuhkan untuk membuat sebuah 
keputusan dalam berinvestasi.  Semakin baik sikap keuangan yang dimiliki oleh 
masyarakat Kota Makassar maka semakin baik pula keputusan dalam berinvestasi. 
4. Risk tolerance mengontrol hubungan Pengetahuan keuangan dan 
sikap keuangan terhadap keputusan investasi  
Berdasarkan hasil uji korelasi parsial, korelasi pengetahuan keuangan 




atau 54,8%. Setelah memasukkan variabel kontrol korelasi pengetahuan keuangan 
terhadap keputusan investasi turun menjadi 0,387 atau sebesar 38,7%. Sedangkan 
korelasi sikap keuangan terhadap keputusan investasi sebelum memasukkan 
variabel kontrol sebesar 0,419 atau 41,9%. Setelah memasukkan variabel kontrol 
korelasi sikap keuangan terhadap keputusan investasi turun menjadi 0,331 atau 
sebesar 33,1%. Hal ini berarti  hubungan pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi dan setelah 
memasukkan variabel kontrol risk tolerance hubungan kedua variabel tersebut 
turun, hal ini berarti keputusan investasi yang dilakukan oleh seseorang  juga 
dikontrol oleh tingkat toleransi yang dimiliki, meskipun pengetahuan keuangan 
dan sikap keuangan yang dimiliki seseorang tinggi dan baik tentu juga mereka 
akan memperhatikan risiko dalam investasi tersebut. 
Menurut Bailey dan Kinerson (2005) menyatakan bahwa risk tolerance 
merupakan predictor yang sangat kuat dalam pengambilan keputusan investasi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Iramani 
(2014: 63) dapat disimpulkan bahwa risk tolerance berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi. Sebagaimana dijelaskan dalam QS Yusuf: 12/47-49:  
                         
                              





Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-
turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan (47) kemudian 
setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan 
apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit 
dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan (48) setelah itu akan datang 
tahun, dimana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu 
mereka memeras anggur (49). [ QS: Yusuf/12: 47-49] (Kementerian Agama 
RI). 
Berdasarkan tafsir Al Misbah Beliau menggunakan bentuk jamak, “mimpi 
memerintahkan kamu wahai masyarakat mesir, melalui raja agar kamu terus 
menerus bercocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa kamu bercocok 
tanam, yakni dengan memperhatikan keadaan cuaca, jenis tanaman yang ditanam, 
pengairan dan sebagainya, atau selama tujuh tahun berturut-turut dengan sungguh-
sungguh, maka apa yang kamu tuai dari hasil panen sepanjang masa itu hendaklah 
kamu biarkan dibulirnya agar dia tetap segar tidak rusak, karena biasanya gandum 
Mesir hanya bertahan dua tahun. Kemudian sesudah masa tujuh tahun itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, akibat terjadinya paceklik diseluruh Negeri 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya. Kata Yughats 
apabila dipahami dari kata Ghaits atau hujan, maka terjemahannya adalah diberi 
hujan. Jika berasal dari Ghauts yang berarti pertolongan, maka ia berarti 
perolehan manfaat yang sangat dibutuhkan yang menampik datangnya mudharat. 
(2002: 459). 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa setiap investasi tentu 
mempunyai risiko, namun hal tersebut tergantung toleransi risiko yang dimiliki 
oleh setiap individu. semakin tinggi return yang akan diterima maka semakin 




diterima maka semakin kecil risiko yang akan terjadi. Dalam hal ini diistilahkan 










Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap variabel 
dependen yaitu keputusan investasi dengan menggunakan risk tolerance sebagai 
variabel kontrol. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan 
sikap keuangan berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan 
investasi. Hal ini berarti pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
merupakan faktor yang harus diperhatikan sebelum melakukan keputusan 
investasi. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif signifikan tehadap keputusan investasi. Hal ini berarti 
semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh masyarakat kota 
Makassar maka semakin baik pula keputusan investasi yang akan mereka 
ambil. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sikap keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini berarti 
semakin baik sikap keuangan yang dimiliki oleh masyarakat kota 






4. Berdasarkan hasil analisis menujukkan bahwa risk tolerance berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini berarti keputusan 
investasi yang dilakukan oleh individu tergantung seberapa besar tingkat 
toleransi risiko yang mereka miliki. Risk tolerance dapat mengontrol 
hubungan pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap keputusan 
investasi masyarakat di Kota Makassar.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran 
yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 
baik, yaitu: 
1. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan peneliti dan sebagai bahan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap 
keputusan investasi apabila dikontorl oleh risk tolerance. 
2. Bagi masyarakat di Kota Makassar 
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan informasi pada 
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Kuesioner dalam bentuk pernyataan-pernyataan dibawah ini bertujuan 
untuk mengumpulkan data yang akan digunakan dalam proses penelitian skripsi 
mengenai “Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap 
Keputusan Investasi Masyarakat Kota Makassar dengan Risk Tolerance sebagai 
Variabel Kontrol”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat dan 
oleh karena itu dimohon kesediaan bapak/ibu dan saudara (i) untuk mengisi atau 
menjawab kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. Jawaban 
yang bapak/ibu dan saudara (i) berikan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian ilmiah. 
Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan bapak/ibu dan saudara (i) 
dalam mengisi kuesioner, saya ucapkan terima kasih. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Berilah tanda (√) pada kolom jawaban 
1. No. Responden : 
2. Nama  :  
3. Jenis Kelamin : (      ) Laki-laki   
  (      ) Perempuan 
4. Usia  : (      ) 20-30 tahun   
  (       ) 30-40 tahun 
  (       ) 40-50 tahun 
  (       ) >50 tahun 
5. Pendidikan  :  ........................ 
6. Pekerjaan   :  ........................  
7. Pendapatan perbulan sebesar: 
(      ) < Rp. 3 juta 
(      ) Rp. 3 juta- 4 juta   
(      ) Rp. 4 juta- 5 juta  
(      ) Rp. 5 juta- 6 juta 
(      ) Rp. > 6 juta 
8. Saya mempunyai investasi 
(      ) Tabungan  (      ) Properti 
(      ) Emas   (      ) Deposito bank 





B. DAFTAR PERNYATAAN 
Berilah tanda check list (√) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 
pemahaman dari bapak/ibu. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian 
dengan pendapat bapak/ibu: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Ragu-Ragu (RR) 
2 = Tidak Setuju (TS) 








Indikator Dan Pernyataan Variabel  













  1    
 
Compound Interest 
a. Saya menyimpan uang di bank cukup lama 
untuk mendapatkan bunga 
     
b. Tujuan saya mendeposito uang di bank 
untuk mendapatkan bunga 




c. Tingginya nilai tukar rupiah terhadap dollar 
memicu inflasi 
     
d. Inflasi juga mempengaruhi gaji karyawan 
negeri dan swasta 




Time value of money 
e. Nilai mata uang selalu berubah-ubah setiap 
waktu 
 
     
f. Harga suatu barang akan berubah setiap 
waktu 
 





g. Berinvestasi pada saham akan lebih 
menguntungkan dibanding mendepositokan 
uang di bank 
     
h. Membeli saham sendiri akan lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan saham 
bersama 











Indikator Dan Pernyataan Variabel  













  5    
 
Obsession 
i. Saya percaya mampu mengelola keuangan 
saya dengan baik dengan cara membagi 
antara kebutuhan sehari-hari dengan 
kebutuhan yang mendesak. 




j. Saya yakin dengan adanya uang dapat 
memudahkan  menyelesaikan masalah 





k. Saya pantas mendapatkan uang sesuai dengan 
hasil pekerjaan yang saya kerjakan 





l. Saya akan terus-menerus menambah uang 
saya 
     
 
NO 
Indikator Dan Pernyataan Variabel  













  9    
 
Aggresive 
m. Saya tidak terlalu bermasalah terhadap risiko 
yang ada pada setiap investasi 
 
     
n. Tujuan saya berinvestasi untuk mendapatkan 
return yang besar meskipun investasi tersebut 
memiliki risiko yang tinggi 
 




o. Saya selalu mempertimbangkan secara 
matang setiap risiko yang terdapat dalam 
investasi yang akan saya ambil 
     
p. Saya lebih suka mengambil investasi dengan 
risiko yang kecil 

















Indikator Dan Pernyataan Variabel  
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Investasi Jangka Pendek 
q. Saya memilih melakukan investasi dalam bentuk 
deposito bank 
     
r. Saya memilih melakukan investasi dalam bentuk 
tabungan di bank 
     
12 
 
Investasi Jangka Panjang 
s. Saya memilih melakukan investasi dalam bentuk 
properti 
     
t. Saya memilih melakukan investasi dalam bentuk 
logam mulia (emas, perak dan logam mulia 
lainnya) 
     
u. Saya memilih melakukan investasi dalam bentuk 
saham 



































P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 
1 4 4 4 4 3 3 4 4 30 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 5 4 5 5 35 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 21 
3 5 5 4 4 4 4 4 3 33 5 5 4 4 18 2 2 4 4 12 4 4 3 3 3 17 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 
5 4 3 3 3 4 4 4 4 29 5 4 4 4 17 3 2 4 4 13 3 4 4 4 3 18 
6 3 3 4 4 4 4 4 4 30 4 5 5 4 18 3 4 4 4 15 3 4 5 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 4 5 4 4 4 21 
8 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 3 4 4 14 2 2 5 5 14 4 4 3 3 3 17 
9 3 3 5 3 5 5 5 5 34 5 4 5 5 19 5 5 5 4 19 3 3 5 5 5 21 
10 4 3 4 3 4 3 3 3 27 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
12 4 3 3 3 4 4 3 3 27 4 3 3 3 13 3 4 3 3 13 3 3 4 4 4 18 
13 4 4 5 3 5 4 4 4 33 5 4 5 4 18 2 4 5 5 16 4 5 5 5 4 23 
14 3 4 4 4 3 4 4 4 30 5 5 5 4 19 4 2 5 4 15 4 4 4 3 4 19 
15 4 3 5 4 5 5 3 4 33 5 3 5 5 18 4 4 5 4 17 4 4 5 5 3 21 
16 5 5 4 4 3 4 5 5 35 4 3 3 2 12 5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 20 
17 5 4 4 4 4 4 5 4 34 3 4 4 4 15 5 5 5 4 19 5 5 4 5 4 23 




19 4 4 3 4 4 4 4 4 31 5 4 4 5 18 4 4 5 5 18 5 5 4 5 5 24 
20 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 
21 4 4 4 4 4 4 3 3 30 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 3 3 3 17 
22 5 5 4 4 4 4 4 4 34 5 5 4 4 18 4 4 3 3 14 4 4 4 4 5 21 
23 4 4 4 3 4 4 3 3 29 5 5 5 5 20 3 3 4 4 14 3 4 4 4 3 18 
24 4 4 5 4 4 4 4 5 34 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 5 5 5 4 23 
25 4 4 4 4 4 3 4 4 31 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 2 5 4 4 3 18 
26 4 4 4 4 4 4 3 3 30 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 21 
27 4 4 4 4 3 3 4 4 30 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 
28 5 5 4 4 4 3 5 5 35 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 24 
29 4 4 4 3 4 4 3 3 29 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 5 3 4 4 4 4 32 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 23 
31 5 5 4 4 3 3 3 3 30 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 3 4 4 4 4 19 
32 5 5 4 4 4 3 4 4 33 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 5 5 5 5 24 
33 5 4 4 4 4 4 5 5 35 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 5 4 5 3 21 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 4 3 3 30 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 5 5 5 4 23 
36 5 5 4 4 4 4 4 4 34 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 4 3 4 4 3 3 31 5 5 5 5 20 4 4 4 2 14 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 5 5 19 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 4 5 5 18 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 4 5 5 18 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 4 5 5 18 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 3 5 5 17 4 4 3 3 14 5 5 4 4 4 22 




45 5 5 4 4 4 4 2 2 30 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 4 3 3 30 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 4 3 3 30 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
48 5 4 4 3 4 4 4 4 32 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
49 5 5 4 4 4 4 3 4 33 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 4 4 5 4 4 4 33 5 5 4 4 18 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
51 5 5 4 4 4 4 4 4 34 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 21 
52 4 4 4 4 3 3 3 3 28 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
53 5 5 4 4 4 4 4 4 34 5 5 4 4 18 2 2 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 5 4 4 4 3 3 31 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 5 5 5 5 24 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 20 3 3 4 4 14 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 4 4 3 3 4 30 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 21 
57 4 4 4 4 5 5 4 4 34 5 4 5 4 18 3 4 4 4 15 5 4 4 4 4 21 
58 4 4 5 4 5 4 4 4 34 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 4 5 5 4 4 22 
59 4 3 4 4 4 5 5 4 33 5 3 4 4 16 5 4 5 4 18 5 4 5 4 4 22 
60 4 4 4 4 5 4 4 3 32 5 4 5 4 18 4 3 4 4 15 4 4 4 5 4 21 
61 4 4 4 5 4 4 5 4 34 5 4 5 4 18 3 4 5 4 16 5 4 5 4 4 22 
62 4 4 4 3 4 4 5 4 32 5 4 5 4 18 4 3 5 4 16 4 4 4 4 4 20 
63 4 4 4 3 4 5 5 4 33 5 4 5 4 18 4 3 5 4 16 5 5 4 4 4 22 
64 4 4 4 4 5 5 4 4 34 5 4 5 4 18 4 3 5 4 16 4 5 5 4 4 22 
65 4 4 3 4 4 4 4 4 31 5 4 5 5 19 4 3 5 4 16 5 5 4 4 4 22 
66 4 4 5 4 5 4 4 4 34 5 4 4 4 17 4 3 4 4 15 5 4 4 4 5 22 
67 4 3 4 4 5 5 5 4 34 5 5 4 5 19 3 4 5 4 16 4 4 4 4 4 20 
68 3 3 4 3 4 4 2 3 26 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 3 3 3 4 4 17 
69 3 3 3 3 3 4 4 4 27 4 3 5 4 16 4 3 4 4 15 3 3 3 3 3 15 




71 3 3 3 3 3 4 3 4 26 3 5 4 5 17 2 3 3 4 12 3 3 4 4 4 18 
72 4 4 5 3 4 4 3 3 30 5 3 5 3 16 3 4 4 4 15 3 3 4 4 4 18 
73 4 4 4 3 3 3 3 4 28 5 4 4 4 17 2 4 4 4 14 4 4 4 4 4 20 
74 5 5 5 4 5 5 4 5 38 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 22 
75 4 5 5 4 4 4 4 4 34 5 3 3 4 15 3 4 3 4 14 4 5 3 3 4 19 
76 3 3 4 4 4 3 3 3 27 4 3 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 3 4 4 19 
77 4 4 5 5 5 4 3 3 33 5 3 5 4 17 2 3 5 3 13 4 4 4 4 3 19 
78 4 3 4 4 3 4 3 4 29 5 4 5 4 18 4 4 4 3 15 5 5 3 3 3 19 
79 4 4 3 4 4 4 3 3 29 5 5 4 4 18 2 2 4 4 12 3 4 3 3 3 16 
80 4 4 4 4 4 3 4 5 32 4 5 5 5 19 5 4 4 4 17 4 4 4 4 3 19 
81 4 4 4 4 3 5 5 5 34 3 5 4 5 17 4 4 4 3 15 3 4 4 4 5 20 
82 4 4 3 4 4 4 3 3 29 5 5 4 4 18 2 2 4 4 12 4 4 4 5 4 21 
83 3 4 5 5 5 5 4 3 34 5 4 5 3 17 5 5 5 3 18 5 5 4 4 5 23 
84 4 4 3 4 4 4 3 3 29 5 5 4 4 18 3 3 4 4 14 4 4 4 4 4 20 
85 2 3 3 4 3 4 3 3 25 5 4 5 5 19 3 4 4 3 14 3 4 3 4 3 17 
86 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 3 4 4 14 2 2 2 2 8 4 3 3 3 3 16 
87 4 4 4 3 3 3 3 3 27 3 3 4 4 14 3 3 3 3 12 4 4 3 3 3 17 
88 3 4 5 4 5 4 3 4 32 4 5 5 5 19 3 3 5 4 15 3 3 5 5 3 19 
89 3 2 5 5 3 3 4 5 30 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 4 5 4 5 4 22 
90 5 3 5 5 4 5 3 3 33 4 4 5 4 17 4 3 4 5 16 4 3 4 3 4 18 
91 2 2 4 3 4 3 5 5 28 4 3 5 4 16 3 3 5 5 16 2 3 4 4 3 16 
92 4 4 5 3 4 4 4 4 32 5 3 3 3 14 3 4 4 4 15 3 4 3 3 3 16 
93 3 4 3 3 4 3 3 3 26 4 4 4 5 17 4 3 4 3 14 3 4 3 4 3 17 
94 4 3 4 4 3 3 5 5 31 5 5 5 4 19 4 5 5 3 17 4 4 5 4 5 22 
95 4 4 5 4 4 4 5 5 35 5 4 4 5 18 3 4 5 4 16 4 4 5 4 5 22 




97 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
98 5 5 4 4 4 4 4 4 34 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 
99 4 4 4 4 4 4 3 3 30 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 







A. Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keputusan_Keuangan 100 25 38 31,26 2,600 
Sikap_Keuangan 100 12 20 18,13 1,862 
Risk_Tolerance 100 8 20 15,31 1,868 
Keputusan_Investasi 100 15 25 20,11 2,079 
Valid N (listwise) 100     
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. Pengetahuan Keuangan 
PK1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 3,0 3,0 3,0 
3 12 12,0 12,0 15,0 
4 65 65,0 65,0 80,0 
5 20 20,0 20,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
PK2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 2,0 2,0 2,0 
3 17 17,0 17,0 19,0 
4 64 64,0 64,0 83,0 
5 17 17,0 17,0 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 12 12,0 12,0 12,0 
4 68 68,0 68,0 80,0 
5 20 20,0 20,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 23 23,0 23,0 23,0 
4 71 71,0 71,0 94,0 
5 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
PK5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,0 1,0 1,0 
3 16 16,0 16,0 17,0 
4 67 67,0 67,0 84,0 
5 16 16,0 16,0 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,0 1,0 1,0 
3 17 17,0 17,0 18,0 
4 70 70,0 70,0 88,0 
5 12 12,0 12,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 2,0 2,0 2,0 
3 40 40,0 40,0 42,0 
4 42 42,0 42,0 84,0 
5 16 16,0 16,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,0 1,0 1,0 
3 39 39,0 39,0 40,0 
4 45 45,0 45,0 85,0 
5 15 15,0 15,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
2. Variabel Sikap Keuangan 
 
SK1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 6 6,0 6,0 6,0 
4 23 23,0 23,0 29,0 
5 71 71,0 71,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
SK2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 16 16,0 16,0 16,0 
4 32 32,0 32,0 48,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 4,0 4,0 4,0 
4 29 29,0 29,0 33,0 
5 67 67,0 67,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,0 1,0 1,0 
3 4 4,0 4,0 5,0 
4 40 40,0 40,0 45,0 
5 55 55,0 55,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
3. Variabel Keputusan Investasi 
 
KI1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 2,0 2,0 2,0 
3 18 18,0 18,0 20,0 
4 63 63,0 63,0 83,0 
5 17 17,0 17,0 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 12 12,0 12,0 12,0 
4 59 59,0 59,0 71,0 
5 29 29,0 29,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 14 14,0 14,0 14,0 
4 67 67,0 67,0 81,0 
5 19 19,0 19,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,0 1,0 1,0 
3 12 12,0 12,0 13,0 
4 70 70,0 70,0 83,0 
5 17 17,0 17,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 21 21,0 21,0 21,0 
4 67 67,0 67,0 88,0 
5 12 12,0 12,0 100,0 





4. Variabel Risk Tolerance 
 
RT1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 10 10,0 10,0 10,0 
3 21 21,0 21,0 31,0 
4 62 62,0 62,0 93,0 
5 7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
RT2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 8 8,0 8,0 8,0 
3 19 19,0 19,0 27,0 
4 65 65,0 65,0 92,0 
5 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
RT3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 1,0 1,0 1,0 
3 18 18,0 18,0 19,0 
4 51 51,0 51,0 70,0 
5 30 30,0 30,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
RT4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 2,0 2,0 2,0 
3 26 26,0 26,0 28,0 




5 12 12,0 12,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
A. Pengetahuan Keuangan 
1. Uji Validitas 
2. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,610 8 
B. Sikap Keuangan 






 SK1 SK2 SK3 SK4 
Keputusan_Inve
stasi 







Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,165 ,000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,165 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 












C. Keputusan Investasi 
1. Uji Validitas 
Correlations 
 KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 
Keputusan_In
vestasi 









Sig. (1-tailed)  ,000 ,027 ,052 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (1-tailed) ,000  ,005 ,000 ,016 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (1-tailed) ,027 ,005  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 









Sig. (1-tailed) ,052 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (1-tailed) ,000 ,016 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 











Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 











D. Risk Tolerance 
1. Uji Validitas 
 
Correlations 
 RT1 RT2 RT3 RT4 Risk_Tolerance 
RT1 Pearson Correlation 1 ,626
**
 ,119 -,002 ,691
**
 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,119 ,490 ,000 
N 100 100 100 100 100 
RT2 Pearson Correlation ,626
**
 1 ,092 -,061 ,654
**
 
Sig. (1-tailed) ,000  ,183 ,274 ,000 
N 100 100 100 100 100 





Sig. (1-tailed) ,119 ,183  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 





Sig. (1-tailed) ,490 ,274 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 









Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
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